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ABSTRAK

Penelitan ini dilakukan untuk mendapatkan data dasar mengenai
karakteristik kualitas telur ayam Kampung di usaha peternakan Restu Ibu
Kecamatan Kuranji Kota Padang. Dalam penelitian ini digunakan 90 butir telur
ayam Kampung yang ada di usaha peternakan Restu Ibu Kecamatan Kuranji Kota
Padang. Parameter yang diamati adalah panjang telur, lebar telur, indeks telur,
bobot telur, bobot kuning telur, bobot putih telur, dan bobot kerabang telur, Selain
itu juga dihitung kolerasi antara bobot telur dengan panjang telur, lebar telur.
Penelitian ini menggunakan metode swrvey, pengambilan sampel dilakukan
dengan metode purposive random sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata dan simpangan baku
karakteristik kualitas telur ayam Kampung di usaha peternakan Restu [bu
Kecamatan Kuranji Kota Padang yaitu : panjang telur 5,07 + 0,31 em, lebar telur
3,77 + 0,24 cm, indeks telur 73,85 + 523 %, bobot telur 47,83 + 4,56 g. bobot
kuning telur 16,90 + 1,80 g, bobot putih telur 24,55 + 2,94 ¢ dan bobot kerabang
telur 6,38 + 0,77 g. Selanjuinya korelasi antara bobot telur dengan panjang telur
vaitu : 0,55, lebar telur vaitu ; 0,45, bobot kuning telur yaitu ; 0,67, bobot putih
telur yaitu ; 0,86, dan kerabang telur vaitu ; 0,74

Kata kunci : Karakteristik, kualitas telur, ayam kampung,




I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ayam Kampung atau sering juga discbut ayam bukan ras (buras)
merupakan salah satu jenis unggas dan pemeliheraannya tersebar diseluruh
pelosok Nusantara. Avam ini merupakan jenis ternak unggas asli yang
mempunyai potensi besar dalam perkembangan peternakan tradisional sehingga
perlu dipertahankan kemurnian dan kelestariannya. Ayvam Kampung merupakan
salah satu ternak lokal vang memiliki daya adaptasi yang tinggi dan sudah lama
dikenal oleh masvarakat terutama oleh masyarakat pedesaan.

Saat ini ternak domestik belum mampu memenuhi kebutuhan konsumsi
produk peternakan. Hal ini merupakan tantangan besar dalam penvediaan bahan
pangan hewani sebagai sumber protein yang dibutuhkan oleh masyarakat. Saat ini
konsumsi protein hewani penduduk Indonesia masih sangat rendah yaitu 4.5
cram/kapita‘hari, sementara konsumsi protein hewani masvarakat dunia adalah 26
gram/kapita‘hari (Tuminga er af, 1999 dalam Rusfidra, 2007).

Upaya untuk meningkatkan produktivitas ayam Kampung serta sistem
produksi dapat ditempuh dengan perbaikan mutu genetik melalui program seleksi
dan perkawinan silang, perbaikan mutu makanan dan sistem perkandangan, serta
program vaksinasi secara teratur,

Daging dan telur ayam Kampung sangat disukai oleh masvarakat. Pada
usaha peternakan ayam petelur vang paling penting adalah bagaimana

mempertahankan produksi telur yang tinggi dan kualitas telur vang baik. Kualitas

telur secara keseluruhan dipengaruhi oleh kualitas kerabang (kulit) telur, kualitas




putih telur (albumen), kualitas kuning telur (volk) termasuk pigmentasi dan besar
telur,

Usaha peternakan ayam Kampung Restu Tbu didirikan pada akhir tahun
1980 oleh Bapak Basyir Syam (alm). Usaha peternakan ini terletak di Kelurahan
Gunung Sarik Kecamatan Kuranji Kota Padang, pada awalnyva merupakan usaha
sampingan yang dipelihara secara ekstensif, namun karena populasinya semakin
bertambah. pemeliharaannya dilakukan dengan cara intensif, Usaha peternakan ini
berusaha pada penjualan ayam Kampung petelur dan penjualan ayam Kampung
pedaging. Akan tetapi pada awal 2009 populasinya mulai menurun, sehingga
produksi juga menurun, dimana yang biasanya sekitar 500 butir per hari turun
menjadi sekitar 100 butir per hari. Hal ini disebabkan karena faktor umur avam
yang semakin tua.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Karakteristik Kualitas Telur Ayam Kampung di Usaha

Peternakan Restu Ibu Kecamatan Kuranji Kota Padang”.

B. Perumusan Masalah
Bagaimana karakteristik kualitas telur ayam Kampung di usaha peternakan

Restu Ibu Kecamatan Kuranji Kota Padang,

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mendapatkan data dasar mengenai

karakteristik kualitas telur ayam Kampung di usaha peternakan Restu lbu

Kecamatan Kuranji Kota Padang.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1. Karakteristtk kualitas telur ayam Kampung masth beragam, keragaman
yang tertinggi terdapat pada bobot kerabang telur, bobot putih telur dan
bobot kuning telur.

2. Korelasi antara bobot telur dengan panjang telur, lebar telur, bobot telur
bobot kuning telur, bobot putih telur, dan bobot kerabang telur adalah
berkorelasi positif, artinya adanya hubungan antara bobot telur dengan
panjang telur, lebar telur, bobot kuning telur, bobot putih telur, dan bobot

kerabang telur.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini disarankan untuk mendapatkan kualitas telur vang

baik dapat dilakukan program seleksi.
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